
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 
penjelasan di setiap poin. 

 

Penelitian ini berjudul "Peningkatan Daya Saing Petani Padi dengan Transformasi Pemasaran Berbasis 
Digital Pada Kelompok Tani Unggul Yogyakarta". Hasil penelitian tahun 2025 meliputi analisis permasalahan 
petani padi dengan pengembangan model digitalisasi pemasaran, dan pembuatan prototipe sistem pemasaran e-
commerce yang bertujuan untuk meningkatkan akses pasar, mengurangi ketergantungan pada tengkulak, 
memperkuat transparansi harga, serta mendorong peningkatan pendapatan dan daya saing petani padi. Proses 
penelitian meliputi analisis permasalahan petani dengan melakukan wawancara terhadap petani, FGD dengan 
pemda, praktisi dan pakar, melakukan pemetaan literatur untuk pengembangan model, penyebaran kuesioner, 
pembuatan sistem prototipe hingga publikasi karya ilmiah pada jurnal internasional terindeks Scopus. 

1. Wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Unggul 
Perwakilan dari tim peneliti melakukan pendekatan awal dengan melakukan wawancara kepada 

Bapak Agus selaku ketua Kelompok Tani Unggul pada 9 Juni 2025 di kediaman beliau, Cepit. Dari hasil 
wawancara ini diperoleh gambaran awal mengenai kondisi kelompok tani. Kelompok Tani Unggul 
beranggotakan 17 orang, mayoritas berusia di atas 40 tahun. Pertemuan kelompok masih jarang dilakukan, 
bahkan grup WhatsApp belum diikuti oleh seluruh anggota. Aktivitas bersama belum terstruktur, sehingga 
sebagian besar kegiatan usahatani dilakukan secara individu. 

Luas lahan yang dikelola rata-rata sekitar 2.000 m², sebagian besar adalah lahan milik sendiri, 
sementara sebagian kecil merupakan lahan sakap dengan sistem bagi hasil 60:40, di mana seluruh biaya 
usahatani ditanggung penyakap. Jenis tanaman utama adalah padi dan cabai, dengan varietas padi C4 yang 
cukup dominan. Produksi padi rata-rata mencapai 4–5 ton per hektar, sementara biaya produksi untuk 2.000 
m² sekitar Rp1 juta. Metode budidaya yang digunakan masih konvensional, dengan pupuk kimia seperti urea 
dan TSP sebagai andalan, kadang ditambah pupuk kandang. Sertifikasi produk organik dinilai masih terlalu 
mahal bagi kelompok tani ini. Dari segi tenaga kerja, sebagian besar memanfaatkan tenaga keluarga, dengan 
teknik tanam masih memakai 3–5 bibit per lubang, meskipun hal ini dinilai kurang efisien. 

Dalam aspek pemasaran, penjualan gabah dilakukan secara mandiri oleh masing-masing anggota, 
dengan sekitar 70% hasil panen dijual ke pasar baik dalam bentuk gabah maupun beras, sedangkan sisanya 
untuk konsumsi keluarga. Belum ada mekanisme kolektif dalam menjual hasil panen, sehingga daya tawar 
kelompok terhadap pasar masih rendah. Wawancara ini juga mencatat kebutuhan untuk melengkapi data 
harga jual produk dan membuka peluang bagi penyelenggaraan FGD di Cepit sebagai tindak lanjut. 
 

2. Wawancara dengan Kelompok Tani Unggul 
Tim peneliti melakukan wawancara langsung terhadap 17 anggota Tani Unggul di Aula Cepit, Beji 

Harjobinangun, Pakem, Sleman pada tanggal 1 Juli 2025. Kegiatan ini dilakukan dengan berinteraksi 
langsung kepada para petani untuk berdiskusi mengenai pengalaman dan tantangan yang dihadapi petani 
padi dalam menjual produk, serta tanggapan dan aspirasi Petani terhadap Sistem Pre-Order dan Sistem E-
commerce. Pada kegiatan ini terlihat bahwa usia petani di kelompok tani unggul berusia diatas 40 tahun, 
namun mereka dapat diajak berdiskusi dengan baik. Hasil dari kegiatan ini menjadi analisis permasalahan 
awal bagi para petani dalam memasarkan padi. Petani Cepit Beji masih menghadapi tantangan klasik berupa 
akses sarana produksi yang terbatas, biaya tinggi, ketergantungan pada pengepul, dan rendahnya 
kemandirian dalam menentukan harga. Dari sisi digitalisasi, ada hambatan besar pada literasi digital, 
keterbatasan waktu, serta rendahnya motivasi untuk mencoba sistem e-commerce. Walaupun sebagian kecil 
petani terbuka pada pendampingan, mayoritas merasa bahwa sistem digital bukan prioritas karena mereka 
sudah terbiasa dengan mekanisme pengepul yang cepat dan praktis. 

Dengan demikian, intervensi yang dibutuhkan bukan hanya berupa penyediaan aplikasi, tetapi juga: 
a. Pendampingan intensif dan pelatihan praktis agar petani terbiasa menggunakan teknologi. 
b. Penyediaan infrastruktur (mesin giling, transportasi, akses internet). 
c. Kebijakan subsidi pupuk/pestisida yang lebih adil dan sesuai kebutuhan. 
d. Program regenerasi tani agar anak muda mau terlibat dalam pertanian berbasis digital. 

 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 

 
 

Gambar 1. Dokumentasi wawancara dengan Petani 
 

3. FGD dengan Pemda, Praktisi, dan Akademisi 
Kegiatan selanjutnya tim peneliti melakukan FGD pada tanggal 2 Juli 2025 di Aula Kapanewon 

Pakem dengan pemerintah daerah yang diwakili oleh Panewu Kapanewon Pakem, Lurah Kalurahan 
Harjobinangun, dan Lurah Kalurahan Margokaton. Dihadari juga oleh pakar akademi dibidang pertanian dan 
pemasaran dari Universitas Gadjah Mada yaitu Bapak Prof. Dr. Jamhari, S.P., M.P. dan Ibu Dr. Ir. Lestari 
Rahayu Walujati, M.P. Selain itu kami juga mengundang praktisi dari ketua tani unggul dan perwakilan dari 
petani milenial untuk hadir memberikan pandangan mereka terhadap situsi pemasaran padi saat ini. 

Lurah dari Margokaton dan Harjobinangun pada dasarnya menghadapi persoalan struktural yang 
sama, yaitu keterbatasan sarana produksi (irigasi, air, listrik sawah, mesin penggiling), dominasi tengkulak, 
serta lemahnya regenerasi petani milenial. Sebagian besar petani di wilayah mereka adalah petani gurem 
dengan lahan sempit, sehingga hasil panen hanya cukup untuk konsumsi rumah tangga atau sekadar menutup 
biaya produksi. Meski demikian, terdapat variasi kondisi antarwilayah: Margokaton misalnya sangat 
tradisional dengan problem irigasi dan hama tikus, sementara Canden di desa lain relatif lebih produktif 
dengan hasil hingga 8,5 ton/ha namun terkendala modal dan infrastruktur air. Harjobinangun sudah memiliki 
akses program dana IS dan kelompok tani yang lebih aktif, walau orientasinya masih dominan ke 
hortikultura. Pringombo yang tadah hujan lebih fokus pada ketahanan pangan dan bergantung pada 
tengkulak polowijo, sedangkan Tanjungharjo memiliki dukungan LKMA namun terkendala kredit macet 
dan minim minat regenerasi. 

Dari sisi pakar, Bu Lestari menekankan bahwa 93% petani adalah petani gurem sehingga 
kelembagaan seperti Gapoktan harus diperkuat menjadi badan hukum koperasi. Tantangan utama adalah 



literasi digital dan pencatatan keuangan yang masih rendah, ditambah keterikatan petani pada pembiayaan 
tengkulak. Ia menilai bahwa sosialisasi digitalisasi harus dilakukan melalui kelembagaan tani, bukan 
perorangan, dan dengan memperhatikan kapasitas pengembalian pinjaman agar tidak menjerat petani. 
Sementara Prof. Jamhari menyoroti persoalan struktural pemasaran padi. Dengan 80% petani masih menjual 
dengan sistem tebasan, sulit bagi mereka untuk menikmati nilai tambah dari beras. Dominasi penggilingan 
dalam rantai distribusi membuat petani tidak punya kuasa harga. Menurutnya, transformasi digital hanya 
bisa efektif jika disertai transformasi mindset petani untuk menjual beras, bukan gabah, serta penguatan 
kelembagaan yang mampu menyediakan fasilitas penyimpanan, penggilingan, hingga distribusi. Tanpa 
pelembagaan yang kuat, digitalisasi hanya menjadi solusi parsial. 

Dari sisi praktisi (petani milenial), sebenarnya ada contoh bahwa menjual dalam bentuk beras dapat 
meningkatkan nilai, namun kendala muncul dari skala lahan yang kecil, modal yang terbatas, dan margin 
keuntungan yang sangat tipis (<4%). Petani menilai bahwa menjual beras sendiri tanpa dukungan 
kelembagaan dan jaringan pasar justru bisa merugikan. Oleh karena itu, sebagian petani masih memilih 
mekanisme tebasan atau menjual gabah kepada pengepul. 

Hasil dari FGD ini menjadi dasar penting dalam merancang model digitalisasi petani, karena 
masukan dari para lurah, pakar, dan praktisi petani mencerminkan kondisi riil di lapangan, tantangan 
struktural, serta kebutuhan nyata petani. Temuan tersebut kemudian diintegrasikan ke dalam desain model 
agar solusi digitalisasi yang dihasilkan lebih kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik lokal 
petani padi di Yogyakarta. 

 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi FGD 

 

4. Wawancara dengan Kepala Desa di Yogyakarta 
Pada tanggal 30 Juli 2025, tim peneliti mengunjungi Kabupaten Gunung Kidul dan bertemu dengan 

Ibu Lurah Pringombo. Hasil wawancara menjelaskan bahwa kondisi petani di Pringombo hanya terjadi 
musiman karena sulitnya irigasi air ke ladang. Situasi ini menggambarkan bahwa sebagian besar lahan 



pertanian masih bersifat tadah hujan, sehingga produktivitas sangat bergantung pada musim dan cuaca. 
Ketika musim hujan, petani dapat menanam padi, namun saat musim kemarau mereka beralih ke tanaman 
palawija atau bahkan tidak bisa menanam sama sekali. Keterbatasan sarana irigasi modern menyebabkan 
kontinuitas produksi pangan terganggu, sementara hasil panen yang ada umumnya hanya digunakan untuk 
kebutuhan rumah tangga. Untuk pemasaran, para petani di Pringombo masih menjual hasil panennya dalam 
bentuk gabah kepada tengkulak atau konsumsi sendiri. Harga sepenuhnya ditentukan oleh tengkulak 
sehingga posisi tawar petani sangat lemah. Hasil panen jarang diolah menjadi beras karena keterbatasan 
fasilitas penggilingan dan tempat penyimpanan. Dengan kondisi ini, petani lebih memilih menjual langsung 
setelah panen agar mendapatkan uang cepat meski dengan margin yang rendah. 

Selanjutnya pada tanggal 3 Agustus, tim peneliti mengunjungi kabupaten Kulonprogo dan bertemu 
dengan Lurah Tanjungharjo dan bertemu langsung dengan perwakilan petani didaerah tersebut untuk 
berdiskusi secara langsung. Desa Tanjungharjo berpangkal pada skala usaha gurem, ketergantungan pada 
jalur pemasaran konvensional (tebasan/pengumpul), dan lemahnya kelembagaan serta diperparah oleh 
keterbatasan infrastruktur dan pembiayaan. Secara teknis, desa ini berada pada wilayah layanan DI 
Kalibawang yang menjadi nadi irigasi Kulonprogo, namun membutuhkan pemeliharaan, sehingga 
kontinuitas air tidak selalu andal bagi petani kecil yang biaya produksinya sensitif terhadap gangguan 
pasokan air. Dari sisi harga dan saluran jual, pola yang dominan adalah menjual gabah kering ke 
pengepul/penebas (bukan beras), karena petani tidak memiliki fasilitas giling dan logistik, akibatnya posisi 
tawar rendah dan harga sering di bawah standar. Pada awal 2025 sempat berada di Rp5.100–5.800/kg (di 
bawah HPP Rp6.500/kg) sampai Dinas Pertanian mempertemukan petani dengan Bulog.  Intervensi 
berikutnya, Bulog DIY mulai aktif menyerap GKP di Kulonprogo pada April 2025 dengan harga 
Rp6.500/kg, yang sementara menahan tekanan harga tengkulak dan memberi ruang margin bagi petani. 
Program serapan ini dilaporkan berlanjut dan ditingkatkan sepanjang tahun. Dari sisi kelembagaan dan SDM 
lokal, menegaskan minat petani milenial rendah, sebagian kredit LKMA macet, dan keputusan produksi dan 
pemasaran masih sangat individual semuanya membuat adopsi pemasaran digital sulit tanpa pendampingan, 
admin kelembagaan (Gapoktan/BUMDes) yang aktif, dan skema pembiayaan yang realistis. 

 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi Wawancara dengan Lurah Pringombo dan Tanjungharjo 

 
5. Penyusunan Model digitalisasi Pemasaran Petani 

Pada tanggal 4 Agustus 2025, tim peneliti mulai menyusun model digitalisasi petani yang disesuaikan 
dengan kondisi nyata dan permasalahan yang teridentifikasi selama proses pengumpulan data lapangan serta 



wawancara dengan petani, lurah, dan praktisi pertanian. Model ini tidak hanya merespons persoalan 
mendasar seperti keterbatasan akses irigasi, ketergantungan pada tengkulak, rendahnya literasi digital, serta 
minimnya regenerasi petani milenial, tetapi juga memperhatikan variasi lokal di tiap wilayah (Cepit, 
Margokaton, Pringombo, Tanjungharjo, dan Harjobinangun). 

Untuk memperkuat fondasi akademik, tim peneliti melakukan literature review dengan 
mengintegrasikan grand theory Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan peran sikap, norma 
sosial, dan kontrol perilaku dalam membentuk niat adopsi teknologi dengan middle theory Unified Theory 
of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang menekankan faktor harapan kinerja, kemudahan 
penggunaan, pengaruh sosial, dan kondisi pendukung. Integrasi dua kerangka teori ini menghasilkan model 
e-commerce pertanian yang holistik, di mana aspek psikologis petani (sikap, hambatan pengalaman, literasi 
digital) dihubungkan dengan faktor struktural dan teknis  yaitu infrastruktur, dukungan kelembagaan, serta 
fasilitas pemerintah dan pasar) Dengan pendekatan ini, tercipta rancangan model pemasaran digital yang 
tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga praktis dan siap diadopsi oleh petani, khususnya di wilayah 
Yogyakarta. Model ini diharapkan mampu mendorong peningkatan daya saing petani padi melalui 
transparansi harga, perluasan akses pasar, penguatan kelembagaan lokal, dan optimalisasi peran generasi 
muda dalam pertanian digital. 

 

  
Gambar 4. Dokumentasi Penyusunan Model 

 

6. Prototipe Sistem Pemasaran E-commerce Petani 
Tim peneliti telah berhasil mengembangkan prototipe sistem digital yang dirancang khusus untuk 

menjawab permasalahan klasik petani, yaitu ketergantungan pada satu pengepul yang seringkali menguasai 
harga dan melemahkan posisi tawar petani. Prototipe ini menyediakan fitur sistem penawaran terbuka, di 
mana hasil panen petani dapat ditawarkan secara langsung kepada berbagai pihak sekaligus, mulai dari 
pengepul, pedagang, hingga konsumen akhir. Dengan demikian, petani dapat membandingkan penawaran 
harga terbaik, memilih mitra dagang yang paling menguntungkan, dan mengurangi risiko praktik monopoli 
harga. 

Selain itu, prototipe ini juga dilengkapi dengan dashboard penawaran yang transparan, informasi 
harga pasar terkini, serta opsi untuk menampilkan kualitas dan variasi produk. Melalui mekanisme ini, petani 
tidak hanya memperoleh akses pasar yang lebih luas, tetapi juga memiliki kendali yang lebih besar terhadap 
hasil panennya. Dengan adanya prototipe ini, diharapkan terjadi perubahan mendasar pada ekosistem 
pemasaran hasil pertanian, dari sistem yang semula tertutup dan dikuasai segelintir pengepul, menuju sistem 
digital yang lebih transparan, kompetitif, dan berpihak pada petani. 

 



   

  
 

Gambar 5. Dokumentasi Simulasi Prototipe 
 
 

7. Capaian Luaran Penelitian 
Sektor pertanian, khususnya produksi padi, merupakan salah satu tulang punggung perekonomian 

Indonesia [1]. Namun, petani padi menghadapi berbagai tantangan yang menghambat potensi mereka untuk 
berkembang [2]. Tantangan tersebut meliputi rendahnya harga jual hasil pertanian akibat ketergantungan 
pada perantara, ketidakpastian pasar, dan distribusi yang tidak efisien [3], [4]. Tantangan yang dihadapi oleh 
petani padi ini, jika tidak segera ditangani, dapat menghambat pencapaian salah satu tujuan dalam Tujuan 
Pembangunan Milenium (MDGs), yaitu mengurangi kemiskinan dan kelaparan (MDG 1). Data BPS 
menunjukkan jika produksi padi dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi pangan penduduk, produksi 
padi sepanjang tahun 2023 diperkirakan setara dengan 26,11 juta ton beras atau mengalami penurunan 
sebesar 58,56 ribu ton beras (0,22 persen) dibandingkan tahun 2022 yang sebesar 26,17 juta ton beras [5]. 
Produktivitas padi erat kaitannya dengan adopsi teknologi pertanian, studi di Yogyakarta mencatat bahwa 
petani yang mengadopsi varietas unggul dan teknik pertanian berkelanjutan mengalami peningkatan 
pendapatan hingga 16% [6]. 

Sistem pemasaran yang tradisional, di mana petani mengandalkan pasar lokal atau pedagang 
perantara, sering kali tidak mencerminkan nilai sebenarnya dan berpotensi menyebabkan kerugian [7]. 
Kurangnya transparansi dalam harga dan kualitas, serta ketergantungan pada metode distribusi yang tidak 
efisien, menyebabkan petani padi mengalami kesulitan dalam meningkatkan kesejahteraan [8]. Kondisi ini 
juga diperburuk dengan fluktuasi harga yang tidak dapat diprediksi dan ketidakmampuan petani dalam 
memasarkan hasil pertanian mereka secara langsung kepada konsumen akhir [9], [10]. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, solusi transformasi digital seperti sistem pemasaran e-commerce 
melalui konsep pre-order dapat menjadi pilihan yang efektif [11]. Konsep pre-order dalam pemasaran 
memberikan kesempatan bagi petani padi untuk memasarkan hasil panen dengan cara yang lebih efisien dan 
terstruktur [12]. Dalam sistem ini, konsumen dapat melakukan pemesanan terlebih dahulu sebelum hasil 
panen tersedia, yang memberikan keuntungan ganda: bagi petani, mereka dapat memperkirakan permintaan 
dengan lebih akurat, dan bagi konsumen, mereka dapat membeli produk dengan harga yang lebih transparan 
dan kompetitif [13], [14]. Penjualan dengan konsep ini juga dapat mengurangi risiko kerugian bagi petani 
yang sering kali dihadapkan pada pembusukan hasil panen akibat tidak terjualnya produk dalam waktu 
tertentu [15]. Dengan digitalisasi, petani dapat merencanakan produksi sesuai dengan permintaan yang sudah 
ada, sehingga mengurangi pemborosan [16], [17].  

Melalui sistem ini, petani juga akan mendapatkan transparansi yang lebih baik terkait harga jual, serta 
dapat memperkenalkan produk mereka kepada pasar yang lebih luas [18]. E-commerce yang didukung oleh 
teknologi digital memungkinkan pemantauan dan pelaporan yang lebih baik, serta memudahkan transaksi 
secara online yang lebih efisien [19], [20]. Penerapan sistem pemasaran berbasis digital dapat menjadi 



langkah awal untuk memberdayakan petani padi dalam meningkatkan kesejahteraan mereka, mengurangi 
ketergantungan pada perantara, dan mengoptimalkan distribusi hasil pertanian [21]. Hal ini sejalan dengan 
upaya mencapai SDGs terkait pengentasan kemiskinan, dan pembangunan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan. 

Masalah utama yang diidentifikasi adalah ketergantungan pada perantara dalam distribusi hasil 
panen, yang menyebabkan ketidakpastian harga dan margin keuntungan yang rendah bagi petani [22]. Oleh 
karena itu, solusi yang diajukan adalah pengembangan sistem pemasaran berbasis digital dengan konsep pre-
order yang memungkinkan petani untuk menjual hasil pertanian mereka langsung kepada konsumen [12]. 

 
Sumber: FGD Pemda, Praktisi, Akademisi, 2025 

Gambar 6. Theoretical Framework 

Model digitalisasi pemasaran bagi petani padi di Yogyakarta ini disusun berdasarkan hasil Focus Group 
Discussion (FGD) yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, akademisi, 
pakar pertanian, praktisi, serta perwakilan petani. Model ini bertujuan untuk menjawab tantangan transformasi 
digital yang dihadapi petani, serta mendukung tercapainya kemandirian dan swasembada pangan berbasis 
teknologi. Pada tahap awal, model ini memetakan kondisi petani ke dalam dua kelompok utama, yaitu petani 
tradisional dan petani milenial. Petani tradisional umumnya berusia di atas 40 tahun, tidak menguasai teknologi, 
bergantung pada tengkulak, dan minim inovasi. Sementara itu, petani milenial yang berusia di bawah 40 tahun 
memiliki kecenderungan untuk lebih adaptif terhadap teknologi, menyukai tantangan, dan bersifat inovatif. 



Segmentasi ini penting karena menentukan pendekatan intervensi yang berbeda dalam strategi pelatihan dan 
digitalisasi. 

Masing-masing kelompok menghadapi tantangan yang berbeda. Petani tradisional cenderung mengalami 
hambatan seperti akses internet terbatas, tidak memiliki internet banking, rendahnya literasi digital, dan minimnya 
kepercayaan terhadap sistem teknologi [23]. Di sisi lain, hambatan umum yang dialami oleh seluruh petani 
meliputi keterbatasan modal usaha, pasar yang belum stabil, minimnya pengalaman dalam berwirausaha, 
lemahnya infrastruktur digital di pedesaan, kurangnya pendampingan, dan beban ganda dalam pekerjaan. Untuk 
menjawab hambatan tersebut, model ini menekankan pentingnya peran pemerintah dan akademisi. Pemerintah 
memberikan dukungan melalui penyediaan akses internet dan teknologi, subsidi pupuk dan pestisida, kampanye 
produk lokal, serta pengembangan aplikasi resmi untuk informasi harga dan pemasaran[24]. Di sisi lain, kalangan 
akademisi turut berperan melalui pengembangan model sistem pemasaran digital serta penyediaan platform 
edukasi dan pendampingan berbasis riset dan pengabdian masyarakat. Secara teoritis, model ini didasarkan 
pada TPB, yang menjelaskan bahwa niat perilaku petani dalam mengadopsi e-commerce dipengaruhi oleh sikap, 
norma sosial, dan persepsi kontrol perilaku. Untuk memperkuat dimensi teknologi, model ini juga 
mengadopsi UTAUT, yang menempatkan konstruk seperti performance expectancy, effort expectancy, social 
influence, dan facilitating condition sebagai determinan utama dalam pembentukan intensi dan perilaku 
penggunaan teknologi digital oleh petani [25], [26]. 

Implementasi dari model ini diwujudkan melalui pengembangan sistem pemasaran digital berbasis lokal yang 
terintegrasi dengan e-commerce nasional, dilengkapi dengan fitur QR code dan traceability system untuk 
menjamin keamanan dan kepercayaan konsumen. Sistem ini juga dibarengi dengan mekanisme feedback dan 
rating pelanggan. Dalam mendukung pengoperasiannya, dilakukan pelatihan dan pendampingan kepada petani 
melalui modul hybrid (online dan offline), mentoring dari penyuluh, pembentukan komunitas online, serta 
program inkubasi agribisnis digital. Untuk menjamin keberlanjutan, model ini juga mencakup aspek monitoring 
dan evaluasi berbasis data aktual, termasuk partisipasi petani dalam pelaporan perkembangan indikator dan 
masukan dari pelanggan. Keseluruhan proses ini diarahkan untuk mencapai kondisi ideal, yaitu kemandirian dan 
swasembada pangan. Indikator pencapaiannya meliputi terbentuknya kemitraan antarpetani dan koperasi, 
diversifikasi dan sertifikasi produk olahan, keterbukaan akses pasar nasional, serta partisipasi aktif dalam 
program-program pangan nasional. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 
atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti 
kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang 
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran melalui BIMA. 

 

Luaran wajib adalah Artikel Ilmiah pada jurnal internasional bereputasi, yaitu Social Sciences & 
Humanities Open (Q1) https://www.sciencedirect.com/journal/social-sciences-and-humanities-open  yang 
telah disubmit (dengan status under review) dimana status artikel dapat dilihat pada pre-print yang 
disediakan Elsevier, dan sudah tersedia online pada 6 September 2025 yaitu 
https://papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm?abstract_id=5450370. Artikel sudah mendapat revisi round pertama 
pada tanggal 31 Oktober, dan tim penulis sudah mengupload kembali revisi pertama pada tanggal 11 
November 2025. 

 



 
 

 

 
Gambar 7. Luaran wajib penelitian 



 

 

 Hak cipta untuk model peningkatan daya saing petani padi dengan transformasi pemasaran berbasis 
digital pada kelompok Tani Unggul, Yogyakarta. Seta Hak Cipta untuk prototipe sistem pemasaran ladang 
tani. 

 

 

 
Gambar 8. Luaran Tambahan Perolehan HKI model 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash serta 
mengunggah bukti dokumen pendukung sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi 
kerjasama dengan Mitra dapat diunggah melalui BIMA. 

Catatan: 
Bagian ini wajib diisi untuk penelitian terapan, untuk penelitian dasar (Fundamental, Pascasarjana, 
PKDN, Dosen Pemula) boleh mengisi bagian ini (tidak wajib) jika melibatkan mitra dalam pelaksanaan 
penelitiannya 

 

Penelitian ini menjalin kemitraan dengan kelompok Tani Unggul sebagai studi awal dalam analisis 
permasalahan petani padi di Yogyakarta. Selain itu penelitian ini melibatkan para ahli dari Pemerintah daerah 
yang diwakili oleh Panewu Kapanewon Pakem, Lurah Kalurahan Harjobinangun, dan Lurah Kalurahan 
Margokaton yang berkontribusi memberikan data permasalahan petani yang terjadi pada masing masing desa, 
hingga kontribusi dan dukungan yang diberikan oleh pemerintah daerah sebagai pemangku kebijakan yang 
berperan dalam menyediakan akses data, memberikan fasilitasi kebijakan, serta mendukung penguatan 
infrastruktur dan regulasi untuk mempercepat implementasi digitalisasi pertanian di tingkat lokal. 

 



  

  
Gambar 9. Keterlibatan Pemda dalam penelitian 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Selama pelaksanaan penelitian, tim menghadapi beberapa kesulitan yang cukup signifikan. Pertama, 
Karena hasil wawancara dengan petani di Cepit, Sleman, menunjukkan permasalahan yang tidak jauh berbeda 
seperti keterbatasan kelembagaan, praktik penjualan gabah secara individual, dan minimnya pemanfaatan 
teknologi digital maka tim peneliti memperluas jangkauan pengumpulan data ke beberapa wilayah lain untuk 
memperkaya referensi dan memastikan bahwa model digitalisasi yang dirancang benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan riil petani di berbagai konteks lokal. Hambatan teknis di lapangan, seperti keterbatasan waktu petani 
untuk diwawancarai karena mereka lebih banyak menghabiskan waktu di sawah, serta kondisi geografis di 
beberapa wilayah (Gunung Kidul dan Kulonprogo) yang sulit dijangkau. Hal ini membuat proses pengumpulan 
data membutuhkan waktu lebih lama dari rencana awal. Selain itu, usia petani yang ada di Yogyakarta lebih 
banyak diatas usia 50 dimana mereka resisten terhadap inovasi digital. Banyak petani yang belum terbiasa dengan 
teknologi digital, bahkan untuk menggunakan aplikasi dasar sekalipun. Hambatan ini berdampak pada 
keterbatasan data eksperimen terkait adopsi prototipe sistem, karena sebagian besar petani hanya mau mencoba 
dalam skala terbatas. 

Luaran penelitian berupa publikasi pada jurnal internasional bereputasi terindeks Scopus juga menghadapi 
beberapa kendala yaitu menemukan jurnal dengan scope yang sesuai. Serlain itu, proses review dan revisi di jurnal 
internasional memerlukan waktu yang tidak sebentar. Artikel yang sudah berhasil di submit namum masih 
menunggu hasil review (under review). Selain itu, keterbatasan biaya publikasi juga menjadi tantangan tersendiri, 
mengingat beberapa jurnal internasional bereputasi khususnya elsevier mengenakan Article Processing Charge 
(APC) yang relatif tinggi.   



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian selanjutnya 
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 
dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Berdasarkan capaian penelitian tahun berjalan, rencana penelitian selanjutnya difokuskan pada 
penguatan implementasi dan penyempurnaan model digitalisasi petani padi berbasis e-commerce. Indikator luaran 
yang telah tercapai berupa pengembangan model konseptual, prototipe sistem, dan artikel publikasi internasional 
akan menjadi dasar untuk kegiatan penelitian berikutnya. Pada tahun mendatang, penelitian akan diarahkan pada 
uji coba prototipe di lebih banyak kelompok tani, memperluas wilayah implementasi diluar Yogyakarta, serta 
melakukan evaluasi efektivitas sistem dalam meningkatkan posisi tawar petani. Strategi ini bertujuan agar 
prototipe benar-benar sesuai dengan konteks lokal dan dapat memberikan dampak nyata pada peningkatan 
pendapatan petani. 

Luaran wajib yang dijanjikan berupa publikasi di jurnal internasional bereputasi terindeks Scopus akan 
direalisasikan melalui penyusunan artikel berdasarkan hasil uji coba lapangan dan model yang diujikan dalam 
analisis SEM-PLS dapat lebih komprehensif. Selain itu, luaran tambahan yang direncanakan mencakup 
pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atas prototipe sistem, penyusunan modul pelatihan literasi digital 
untuk petani, serta program pendampingan pada kelompok tani. Strategi pencapaian luaran dilakukan melalui 
kombinasi penelitian kuantitatif dan kualitatif, penguatan kolaborasi dengan pemerintah daerah, dan kemitraan 
dengan lembaga keuangan mikro maupun BULOG untuk mendukung keberlanjutan sistem pemasaran . 

Roadmap penelitian keseluruhan disusun dalam kerangka tiga tahun. Tahun pertama (2025) berfokus pada analisis 
kebutuhan, studi literatur, survei lapangan, serta pengembangan model konseptual dan prototipe. Tahun kedua 
(2026) difokuskan pada uji coba dan validasi sistem, integrasi faktor eksternal (regulasi, literasi keuangan, dan 
kelembagaan), serta penyusunan publikasi internasional. Tahun ketiga (2027) diarahkan pada penyempurnaan 
sistem, perluasan implementasi ke wilayah lain, program pelatihan petani milenial, serta publikasi tambahan 
melalui seminar internasional dan prosiding. Dengan tahapan tersebut, diharapkan penelitian dapat menghasilkan 
model digitalisasi pertanian yang komprehensif, kontekstual, dan siap diimplementasikan secara luas. Dengan 
demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat daya saing petani padi, 
meningkatkan kesejahteraan, dan menciptakan sistem distribusi yang lebih efisien serta transparan di Yogyakarta. 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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